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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan kurang lebih 32 hari kerja pada 
PT. Takagi Sari Multi Utama di Divisi Finance and Accounting khusunya 
di bagian Costing. Selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan praktikan 
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pembimbing seperti 
rekapitulasi Laporan Produksi Harian Aktual, rekapitulasi tagihan 
pengiriman barang, tagihan pengiriman barang, rekapitulasi pemakaian 
material dan checking bill of materials. Setelah menyelesaikan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan praktikan memperoleh pengetahuan baru dari 
setiap tugas yang diberikan, khususnya dalam bidang Costing. Selain itu, 
praktikan dituntut untuk disiplin, komunikatif, cara bersikap, bertanggung 
jawab dari hal yang kecil, dan harus mempunyai motivasi yang tinggi 
untuk dapat mencapai target sesuai rencana. 
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BAB I  
PENDAHUUAN 
 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah semakin pesat 
dan maju di zaman modern ini. Segala sistem mengalami perubahan yang 
membuat praktikan sebagai seorang mahasiswa untuk lebih membuka diri 
terhadap perubahan dan tidak bisa dipungkiri hal ini berdampak pada negara 
Indonesia. Salah satu dampak yang terlihat adalah jumlah pengangguran di 
Indonesia. 
Kementrian Ketenagakerjaan mencatat jumlah pengangguran pada 
tahun 2015 yakni sebesar 7,45 juta orang dan tahun 2016 turun menjadi 7,02 
juta orang. Angka pengangguran terbilang banyak, meskipun menurun dari 
tahun sebelumnya hal ini masih menjadi masalah di negara ini.
1
 
Salah satu karakteristik Indonesia adalah bahwa angka pengangguran 
cukup tinggi lebih banyak pada kisaran usia pekerja muda yang 
pendidikannya setara Sekolah Menengah Kejuruan sampai fresh graduate 
Perguruan Tinggi, karena kesulitan menemukan pekerjaan dan tingginya 
persaingan tenaga kerja di pasar kerja nasional.
2 Selain itu penyebab lainnya 
                                                     
1
 Agung DH, “Kemnetrian Ketenagakerjaan: Jumlah Pengangguran Indonesia 2016 Capai 7,02 
Juta Orang”, Diakses dari https://tirto.id/jumlah-pengangguran-indonesia-2016-capai-702-juta-orang-
bW8T 
2
 Diakses dari https://www.indonesia-investments.com/id/keuangan/angka-
ekonomi- makro/pengangguran/item255 
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adalah belum matangnya persiapan para tenaga kerja untuk masuk 
dunia kerja yang sesungguhnya seperti kurangnya pengetahuan, pendidikan 
dan keterampilan yang tinggi.  
Hal ini harus menjadi perhatian bagi berbagai pihak untuk 
memberikan solusi yang kongkrit terhadap permasalahan tanaga kerja di 
Indonesia. Oleh karena itu, dalam situasi seperti ini Perguruan Tinggi di 
Indonesia diharapkan bisa menghasilkan lulusan yang berkualitas dan 
berwawasan luas. Berikut pula diikuti dengan keterampilan yang 
berhubungan dengan bidang pekerjaan tersebut. 
Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu Perguruan Tinggi 
Negeri di Indonesia yang memberikan jalan kepada mahasiswanya untuk 
turun langsung ke lapangan melalui program Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Dimana program PKL ini memberikan kompetensi pada mahasiswa untuk 
dapat lebih mengenal, mengetahui, dan berlatih menganalisis kondisi 
lingkungan dunia kerja. Hal ini sebagai upaya UNJ mempersiapkan diri 
mahasiswa dengan memperluas pengetahuan, wawasan dan keterampilan 
dalam dunia kerja mereka dibidang masing-masing.
3
 
Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan ini diharapkan terbentuk 
sumber daya manusia yang unggul, beretika dalam bekerja, serta mempunyai 
pola pikir yang terarah. Selain itu, dapat mengembangkan ilmu-ilmu yang 
telah diperoleh semasa kuliah dan mendapatkan pengalaman serta wawasan 
                                                     
3
 FE UNJ, Pedoman Praktik Kerja Lapangan, (Jakarta: FE UNJ, 2012), p.1 
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baru. Sehingga terciptanya tenaga kerja yang dibutuhkan perusahaan yang 
berkualitas, berkompeten, profesional dan ahli dibidangnya.  
PT. Takagi Sari Multi Utama merupakan Perusahaan plastik 
komponen yang bergerak pada bidang manufaktur dengan memproduksi 
berbagai macam produk seperti eksterior dan interior mobil dan alat-alat 
rumah tangga.  
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Takagi Sari 
Multi Utama dan ditempatkan pada bagian Costing. Kegiatan PKL ini 
dilaksanakan dalam rangka Seminar PKL dan selanjutnya menyelesaikan 
tugas akhir penyusunan Karya Ilmiah sebagai salah satu syarat dalam 
menyelesaikan pendidikan Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
 
Maksud dari Praktik Kerja Lapangan ini, diantaranya: 
 
1. Untuk memenuhi nilai Mata Kuliah Praktik Kerja Lapangan dan 
persyaratan kelulusan Program Studi DIII Akuntansi Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
2. Mahasiswa atau praktikan dapat mengembangkan ilmu-ilmu dan 
keterampilannya didunia kerja 
3. Memberikan gambar umum dan pengalaman baru kepada praktikan 
mengenai dunia kerja. 
4. Lebih mengenal dunia kerja yang sesungguhnya kepada praktikan 
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dengan berkerja sama dengan rekan, bertanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan atasan, berdiskusi untuk mencari jalan keluar 
sebuah masalah dan belajar mengambil keputusan yang tepat dan 
cepat. 
Adapun tujuan dari Praktik Kerja Lapangan ini, yaitu : 
1. Mengimplementasikan materi-materi yang sudah diterima oleh 
mahasiswa selama proses perkuliahan dan memperoleh pengalaman 
baru. 
2. Menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 
dilakukan, meningkatkan kemampuan, kreativitas dan wawasan sesuai 
dengan bidang yang ditekuninya. 
3. Mahasiswa bisa mempersiapkan diri untuk berpartisipasi dalam dunia 
kerja dan beradaptasi dengan lingkungan kerja. 
4. Melatih mahasiswa menjadi pribadi yang tangguh, disiplin, bijak 
dalam mengambil keputusan dan pekerja yang profesional. 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
 
Dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan mempunyai banyak 
manfaat bagi mahasiswa, perguruan tinggi dan perusahaan. Kegunaan Praktik 
Kerja Lapangan tersebut diantaranya : 
1. Bagi Mahasiswa 
 
a. Menambah wawasan bagi praktikan dalam dunia pekerjaan, 
sehingga praktikan memiliki keterampilan sesuai tuntutan 
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lapangan pekerjaan 
b. Melatih disiplin, tanggung jawab dan mental praktikan dalam 
bekerja 
c. Menambah pengalaman bekerja untuk mempersiapkan diri masuk 
ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya 
d. Mengenal lebih jauh bidang yang telah dipelajari sebelumnya 
2. Bagi Perguruan Tinggi 
 
a. Mempersiapkan mahasiswa dengan lulusan terbaik, berkualitas dan 
mampu bersaing di dunia kerja. 
b. Menjalin hubungan kerja sama dengan instansi-instansi 
c. Memberikan gambaran kepada praktikan dan mahasiswa lainnya 
terhadap dunia kerja 
d. Sebagai bahan evaluasi perguruan tinggi 
3. Bagi Perusahaan 
 
a. Menjalin hubungan kerja sama yang saling menguntungkan bagi 
kedua belah pihak 
b. Membantu mempersiapkan tanaga kerja yang berkualitas yang 
akan memasuki dunia kerja sesungguhnya. 
c. Memberikan pengalaman dan wawasan baru kepada praktikan 
terkait bidang kerja yang dilakukan 
d. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang 
dibuthkan instansi terkait. 
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D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
 
Praktikan melaksanaan Praktik Kerja Lapangan ditempatkan di bagian 
costing PT. Takagi Sari Multi Utama yang berlokasi di Cikarang. Praktikan 
memilih instansi ini karena perusahaan ini kompeten dalam bidang plastik 
komponen terutama untuk otomotif. Berikut ini adalah informasi data 
perusahaan tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan: 
Nama Perusahaan : PT. Takagi Sari Multi Utama 
  
Alamat  : Delta Silicon Industrial Park Jl. Kriung III Blok 
 
   L-8 No. 2-3 Ds.Sukaresmi Cikarang Selatan, Bekasi 15570 
Telepon  : 62-(0)21-89118098 
 
Website  : www.tsmu.co.id 
 
Fax   : 62-(0)21-89118099 
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di perusahaan PT. Takagi 
Sari Multi Utama terhitung mulai dilaksanakan dari Selasa, 1 Agustus 2017 
sampai dengan Jum’at, 20 September 2017. Berikut ini adalah rincian tahap 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan: 
1. Tahap Persiapan 
 
Praktikan mengurus surat permohonan pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan di Biro Adiministrasi dan Keuangan (BAAK) yang ditujukan 
kepada kepada PT. Takagi Sari Multi Utama. Setelah surat permohonan 
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Praktik Kerja Lapangan selesai di buat, praktikan langsung memberikan surat 
permohonan Praktik Kerja Lapangan ke PT. Takagi Sari Multi Utama pada 
bulan Juli dan  dapat memulai pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan pada 
awal bulan Agustus 2017. 
2. Tahap Pelaksanaan 
 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Takagi Sari 
Multi Utama dimulai pada tanggal 1 Agustus 2017 sampai dengan 20 
September 2017 yang dilaksanakan pada setiap hari kerja dari hari Senin 
sampai dengan hari Jum’at. Jam kerja selama Praktik Kerja Lapangan setiap 
hari Senin sampai dengan Jum’at pada pukul 07.30 WIB, senam pagi 
bersama 07.45 WIB, dan jam kerja dimulai pukul 07.55 WIB. Istirahat 
pertama pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 12.45 WIB, istirahat kembali 
pukul 15.30 WIB sampai dengan 15.45 WIB dan selesai bekerja pada pukul 
17.00 WIB, kecuali pada hari Jum’at pukul 17.15 WIB. 
Sesuai dengan peraturan PT. Takagi Sari Multi Utama untuk para 
Prakerin atau yang melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
menggunakan seragam kemeja putih, celana bahan hitam, kerudung hitam 
dan sepatu bebas. 
3. Tahap Pelaporan 
 
Praktikan menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan berdasarkan apa 
yang telah praktikan kerjakan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
di PT. Takagi Sari Multi Utama. Penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan 
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ini merupakan salah satu syarat kelulusan Program Studi DIII Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan 
laporan Praktik Kerja Lapangan dimulai sejak bulan Oktober 2017 dan 
selesai bulan Novermber 2017. Pada penulisan laporan Praktik Kerja 
Lapangan ini, praktikan banyak dibantu oleh Dosen Pembimbing yang 
memberikan kritik dan saran mengenai penulisan yang benar dan bantuan 
dari pembimbing lapangan PT. Takagi Sari Multi Utama dan hal pengarahan 
dan memberikan informasi perusahaan. 
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BAB II 
 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
 
 
A. Sejarah PT. Takagi Sari Multi Utama 
 
 
 
Sumber : tsmu.co.id 
Gambar II.1 Pabrik Cikarang 
 
 
PT. Takagi Sari Multi Utama awal terbentuk yaitu pada tahun 2003  
dengan adanya joint venture yang dilakukan oleh 3 perusahaan yaitu, 
Takagi Seiko Corporation, PT. Sari Multi Utama dan Chori Pla-net 
Corporation. Joint venture adalah suatu kerangka perjanjian antara dua 
pihak perusahaan atau lebih yang memiliki tujuan yang sama dan 
penanaman modalnya bisa berasal dari luar negeri maupun dalam negeri. 
Tujuan dari dilakukannya joint venture oleh perusahaan-perusahaan ini 
adalah untuk menjalin kerja sama dengan orang lokal Indonesia agar 
mendapatkan izin dari pemerintah untuk mendirikan perusahaan asing di 
Indonesia. 
Dalam hal ini perusahaan-perusahaan Jepang tersebut memilih 
Indonesia, karena perusahaan melihat pergerakan pasar yang bagus, 
tenaga kerja melimpah dan minat masyarakat Indonesia terhadap 
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perkembangan teknologi transportasi cukup tinggi. 
Dilihat dari logo perusahaan bertuliskan TSC seperti yang terlihat 
di lampiran 4, karena TSC merupakan nama gabungan dari 3 perusahaan 
pemegang modal saham yaitu Takagi Seiko Corporation, PT. Sari Multi 
Utama dan Chori Pla-net Corp. Pada 27 Mei 2003 mendapatkan izin 
Pendirian perseroan berdasarkan Akta Perseroan. Lalu, beberapa bulan 
kemudian pada tanggal 1 Desember 2003 PT. Takagi Sari Multi Utama 
sudah bisa memulai produksi pertamanya. 
PT. Takagi Sari Multi Utama merupakan perusahaan komponen 
plastik bergerak dalam bidang manufaktur dalam pembuatan produk parts 
item untuk otomotif. Pelaksanaan produksi dilakukan secara bertahap, 
dimulai dengan memproduksi komponen dari eksterior kendaraan roda 
dua untuk memenuhi permintaan. Beberapa tahun terakhir permintaan 
konsumen terhadap transportasi melonjak tinggi terutama untuk kendaraan 
roda empat. Sehingga produksi berkembang lagi dengan memproduksi 
komponen untuk interior dan eksterior mobil yang bekerja sama dengan 
beberapa merk mobil asal Jepang. Selain parts item untuk otomotif, PT. 
Takagi Sari Multi Utama juga memproduksi untuk parts item untuk 
elektronik dan alat-alat rumah tangga, tetapi produksi untuk parts item 
untuk otomotif mendominasi lebih dari 80%. 
PT. Takagi Sari Multi utama mempunyai 3 pabrik, tetapi sekarang 
hanya 2 pabrik yang aktif di Indonesia. Yang pertama terletak di Delta 
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Silicon 1 Kawasan Industri di daerah Cikarang Selatan (TSC 3) sebagai 
lokasi gudang penyimpanan produksi dan yang kedua terletak di daerah 
Tangerang (TSC 1) sebagai head office. Sedangkan yang berada di 
Cimanggis sudah tidak aktif, karena lokasipabrik yang tidak memenuhi 
syarat untuk menjalankan kegiatan di tengah-tengah masyarakat. 
a. Visi, Misi dan 4 Prinsip PT. Takagi Sari Multi Utama 
 
1. Visi 
 
“Menjadi perusahaan plastik komponen yang unggul didalam 
negeri maupun luar negeri” 
2. Misi 
 
1) Mengembangkan bisnis plastik komponen di Indonesia 
melalui teknologi Molding, Injection dan Painting. 
2) Meraih customer plastik baik dalam negeri maupun luar 
negeri. 
 
3. 4 Prinsip TSC 
 
1) For the Customer (Untuk pelanggan) 
 
2) For the Employees (Untuk Karyawan) 
 
3) For the Shareholders (Untuk Pemegang Saham) 
 
4) For Community (Untuk Masyarakat Sekitar) 
 
4. Adapun slogan yang dimiliki oleh PT. Takagi Sari Multi 
Utama, yaitu “A one stop plastic manufacturing: Design, 
Molding, Injection Molding, Painting dan Assembly.” 
5. Filosofi Perusahaan 
 
Terdapat beberapa filosofi PT. Takagi Sari Multi Utama 
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untuk menunjang pencapaian visi dan misi perusahaan, filosofi 
tersebut diantaranya diantaranya: 
a. Aksi Positif 
1) Kami merubah semuanya untuk berpikir positif 
 
2) Kami membuat untuk mencapai tujuan 
 
3) Kami selalu dan menjaga progres secara 
berkesinambungan 
 
b. Konsep Bisnis 
 
1) Kami adalah perusahaan terpecaya untuk pelanggan 
dan pemasok, bersama kami, melanjutkan dan 
kemakmuran 
2) Kami menghormati manusia dan kami bekerja dengan 
senang 
 
3) Kami peduli lingkungan dan berkontribusi terhadap 
lingkungan sekitar 
c. Kebijakan Bisnis 
 
1) Peningkatan kepuasan pelanggan 
 
2) Melakukan improvement disemua proses 
 
3) Promosi 3S dan aktifitas safety 
 
4) Kegiatan produksi untuk ramah lingkungan 
 
5) Promosi dan peningkatan skill pelatihan 
 
B. Struktur Organisasi PT. Takagi Sari Multi Utama 
Dalam suatu organisasi yang besar seperti perusahaaan atau 
instansi terdapat struktur organisasi. Pengertian dari struktur organisasi 
dapat diartikan sebagai kerangka kerja formal organisasi yang dengan 
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kerangka itu tugas-tugas pekerjaan dibagi bagi, dikelompokkan, dan 
dikoordinasikan. 
Tujuan dari adanya struktur organisasi ini adalah agar organisasi 
dapat menjalankan kegiatan sesuai dengan rencana dan dapat mencapai 
tujuan yang dicita-citakan sebuah organisasi. Berikut ini adalah struktur 
organsasi dari PT. Takagi Sari Multi Utama: 
 
 
Sumber : Diolah oleh Penulis 
 
Gambar II. 2 Struktur Organisasi PT. Takagi Sari Multi Utama 
 
Mr. Yoshinari Nakayasu sebagai President Director dan Mr. 
Marga Tahar sebagai Vice President yang juga merangkap sebagai 
directorate untuk Operasional. Dibagi menjadi 3 bagian directorate, 
diantaranya Bapak Teofilus Filemon Suratno sebagai directorate untuk 
administrasi yang membawahi divisi finance and accounting dan divisi 
PGA & MIS, Mr. Marga Tahar sebagai directorate untuk operasional 
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membawahi divisi purchase, divisi marketing, dan divisi NPD dan Bapak 
Djunaidi H. sebagai directorate untuk produksi membawahi divisi 
produksi di Tangerang dan di Cikarang. 
 
 
 
 
Sumber : Diolah oleh Penulis 
 
Gambar II.3 Struktur Organisasi Divisi Finance and Accounting 
 
Struktur organisasi Divisi Finance and Accounting dapat dilihat 
pada lampiran 5. Berikut ini adalah uraian struktur organisasi Divisi 
Finance and Accounting, yaitu: 
1. Administration Directorate 
 
 Bapak Teofilus Filemon Suratno sebagai Administration 
Directorate membawahi Divisi Accounting dan Finance. 
 
2. Finance and Accounting Division Head 
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Bapak Badar Murifal sebagai Finance and Accounting Divison 
Head bertanggung jawab kepada Administration Directorate dan 
mempunyai tugas yang diantaranya: 
a. Koordinator segala kegiatan umum accounting 
 
b. Costing Tax 
 
c. System and Finance dan bertanggung jawab kepada BOD 
d. Leasing 
 
e. Insurance 
 
f. Auditor 
 
g. Actuarial Firm 
 
h. Budget monthly/ yearly 
 
3. Finance Departement Head 
 
Ibu Maria Kurniawati sebagai Finance Department Head 
bertanggung jawab kepada Finance and Accounting Head dan 
mempunyai tugas yang, diantaranya: 
a. Invoicing 
 
b. Issue invoice 
 
c. Staff Finance 
 
d. Melaksanakan kegiatan pembayaran 
 
e. Memeriksa dan meneliti dokumen pembayaran untuk 
supplier 
 
f. Mempersiapkan transfer GCMS Bank 
 
g. Membuat list payment, buku kas bank dan E-Voucher 
 
h. Membuat rekonsiliasi bank 
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4. Staff Finance 
 
Ibu Putik Biosari sebagai Staff Finance bertanggung jawab 
kepada 
 
Finance Depatement Head yang mempunyai tugas yang diantaranya: 
 
a. Melaksanakan kegiatan pembayaran 
 
b. Memeriksa dan meneliri dokumen pembayaran untuk 
supplier 
 
c. Mempersiapkan transfer GCMS Bank 
 
d. Membuat list payment, buku kas dan E- Voucher 
 
e. Membuat rekonsiliasi 
 
5. Invoicing Section Head 
 
Ibu Muntari sebagai Invoicing Section Head bertanggung 
jawab kepada Finance Departement Head dan mempunyai tugas 
yang diantaranya: 
a. Issue Invoice, CN, DN 
 
b. Also VAT 
 
c. Collect DO 
 
d. Control Sales Price 
 
e. Hubungan Customer 
 
f. Tooling Depr. 
 
g. Invoice Bermasalah 
 
6. Staff Invoicing 
 
Bapak R. Didik Bintoro, Ibu Eli Herlina dan Ibu Iin Indrawati 
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sebagai Staff Invoicing bertanggung jawab kepada Invoicing Section 
Head dan mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Membantu dalam penagihan invoicing ke customer 
 
b. Membuat laporan rekap penjualan per bulan 
 
c. Input surat jalan ke solomon 
 
7. Accounting Departement Head 
Bapak Agus Darmanto sebagai Accounting Departement Head 
bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Finance and Accounting 
dan mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Menyajikan laporan keuangan tepat waktu, akurat dan handal 
 
b. Memastikan prosedur pengendalian aktiva tetap berjalan 
dengan baik 
c. Memastikan penyelenggaraan audit berjalan dengan baik 
 
d. Review atas kelayakan laporan keuangan 
 
e. Menganalisa budget dengan aktual 
 
f. Menganalisa trend biaya 
 
g. Menganalisa bulan berjalan dengan bulan lalu 
 
h. Investments 
 
8. FIN Reporting Group Leader 
 
Bapak Aris Raharjo sebagai FIN Reporting (Group Leader) 
bertanggung jawab kepada Accounting Departement Head dan 
mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Membuat Laporan Keuangan 
 
b. Input jurnal general ledger 
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c. Membantu menganalisa budget vs aktual 
 
d. Fixed assets 
 
9. Filling System Solomon 
Bapak Handoko sebagai Staff Filling System Solomon 
bertanggung jawab kepada FIN Reporting Group Leader dan 
mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Menyimpan file dan meregistrasinya 
 
b. Entri data solomon modul cashbank 
 
c. Entry AP payment to Solomon 
 
d. Rekonsiliasi All Bank & Cash to Solomon 
 
10. A/P 
 
Ibu Iin Yulianti sebagai A/P Section Head bertanggung jawab 
kepada 
 
Accounting Departement Head dan mempunya tugas-tugas sebagai 
berikut: 
 
a. Maintenance list A/P dan SOA 
 
b. Menindaklanjuti invoice dari supplier  ke finance untuk 
pembayaran 
11. Staff Taxation 
 
Ibu Widiah Lestari dan Ibu Lisa Safitr sebagai Staff Taxation 
bertangggung jawab kepada A/P Section Head dan mempunyai 
tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Prepare pembayaran pajak 
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b. Pembuatan laporan pajak 
 
c. Entri data PPn dan PPh 
 
d. Tukar faktur pajak 
 
12. Expert Section Head 
 
Elsi Cahyaningrum sebagai Expert Section Head bertanggung 
jawab kepada Accounting Departement Head dan mempunyai tugas-
tugas sebagai berikut: 
a. Tugas dari Expert Secton Head, diantaranya: 
 
a. Maintenance data A/R list 
 
b. Membantu dalam kelancaran penerimaan uang 
 
c. Memantau penjualan dies dan material 
 
d. Aging scehdule 
 
e. Collection A/R 
 
f. Input A/R to Solomon 
 
13. Costing Section Head (Tangerang) 
 
Bapak Ronald sebagai Costing Section Head untuk Tangerang 
bertanggung jawab kepada Accounting Departement Head dan 
mempunyai tugas-tugas yang diantaranya: 
a. Perhitungan direct material cost 
 
b. Perhitungan standar cost per part 
 
c. Rekonsiliasi COGS 
 
d. Laporan perbandingan konsumsi material 
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e. Versi GL vs Versi Produksi 
 
f. Membuat detail sales perkomponen quatation 
 
g. Perbandingan cost dalam HPP aktual dengan quotation 
 
h. PL struktur (direct materialO per customer 
 
14. Staff Costing 
 
Bapak Hadi Sutrisna sebagai Staff Costing bertanggung jawab 
kepada 
 
Costing Section Head (Tangerang) dan mempunyai tugas yang 
diantaranya: 
 
a. Input data inventory ID dan BOM 
 
b. Pelaksanaan inventory control 
 
15. Costing Section Head (Cikarang) 
 
Ibu Ellyningsih sebagai Costing Section Head bertanggung 
jawab kepada Accounting Departement Head dan mempunyai tugas 
yang diantaranya: 
a. Penerapan costing di Solomon 
 
b. Data budget untuk direct material 
 
c. Menganalisis konsumsi material 
 
d. Pemeliharaan HPP standar 
 
e. Koordinator stock opname 
 
f. Pelaksanaan mengontrol inventory 
 
g. Profit Loss Struktur 
 
h. Profit Loss per parts 
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i. Mutasi inventory di Cikarang 
 
j. Pemeliharaan dan memperbaharui BOM 
 
k. Menganalisis BOM vs Versi Produksi 
 
l. Filling System Solomon 
 
16. Costing Staff (Cikarang) 
 
Ibu Marisa sebagai Staff Filling System Solomon 
bertanggung jawab kepada Costing Section Head (Cikarang) dan 
mempunyai tugas yang diantaranya: 
a. Input data Inventory ID dan BOM 
 
b. Pelaksanaan Inventory Control 
 
C. Kegiatan Umum PT. Takagi Sari Multi Utama 
 
1. Proses Produksi 
 
Dalam proses produksi PT. Takagi Sari Multi Utama 
menggunakan penggabungan mesin, keterampilan teknis, inovasi 
dan kreativitas untuk memberikan solusi bagi semua kebutuhan 
produksi. Salah satunya PT. Takagi Sari Multi Utama 
menggunakan teknologi tinggi untuk mesin plastik injection yang 
memungkinkan untuk memproduksi dengan 1 kali proses produk 
langsung jadi dengan presisi tinggi. Solusi tersebut juga 
merupakan cara produksi yang praktis dan ekonomis, karena 
sangat baik dalam menurunkan biaya produksi dan untuk mencapai 
produktifitas tinggi. 
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Selain itu, dalam proses plastik injeksi perusahaan 
bertujuan untuk dapat memperoleh profit dengan cara melakukan 
penghapusan pengeluaran biaya yang sia-sia atau efisiensi, seperti 
dengan melakukan penurunan rasio NG produk dan biaya 
maintenance, memastikan produksi tinggi tiap satuan produk ditiap 
area, waktu, maupun mesin dan penurunan biaya awal produksi. 
Berikut tahap-tahap yang harus dilakukan dalam proses produksi: 
a. Design 
 
Proses mendesain dengan menggunakan software sesuai 
dengan permintaan customer. Perangkat lunak yang digunakan 
diantaranya, AutoCAD Mechanical, Autodesk Moldflow 
Design, CATIA, dan NX UNIGRAPHIX.  
b. Molding 
 
Proses pencetakan cairan panas dari pengolahan material 
plastik.  
c. Injection 
 
Proses pengolahan material dengan menggunakan mesin 
injeksi plastik menjadi cairan dengan tekanan tinggi yang akan 
dibentuk pada mesin mold.  
d. Painting 
 
Proses pewarnaan produk atau part yang sudah selesai 
dicetak dilakukan secara manual dengan manusia ataupun 
dengan menggunakan robot painting.  
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e. Assembly 
 
Proses perakitan atau menyatukan bagian-bagian 
komponen 
2. Jenis Produk 
 
PT. Takagi Sari Multi Utama merupakan perusahaan yang 
memproduksi barang dengan material plastik. Terdapat beberapa 
jenis produk yang dihasilkan oleh PT. Takagi Sari Multi Utama, 
diantaranya untuk otomotif seperti eksterior dan interior mobil, 
eksterior motor dan ada pula produksi untuk beberapa part 
elektronik dan alat-alat rumah tangga. (Lampiran 5) 
D. Budaya Perusahaan 
Kegiatan di lingkungan PT. Takagi Sari Multi Utama dalam 
kesehariannya menerapkan budaya perusahaan dengan sangat baik, 
terutama dalam kedisplinan dari mulai pegawai hingga para pemimpin 
perusahaan. Budaya perusahaan ini diharapkan menjadi awal mula aksi 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan, Visi dan Misi PT. Takagi Sari 
Multi Utama. Berikut salah satu budaya perusahaan yang diterapkan 
dalam kegiatan di lingkungan PT. Takagi Sari Multi Utama, diantaranya: 
1. Seiri (Pemilahan), Menyingkirkan atau membuang barang yang 
tidak dipakai area kerja. Contoh: 
a. Dipakai atau digunakan : Simpan dengan baik 
 
b. Jarang dipakai : Simpan atau jauhkan dari 
 area kerja 
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c. Tidak dipakai/ rusak/ NG : Dibuang 
 
2. Seiton (Penataan), menempatkan barang dengan rapih, teratur, 
teridentitas jelas dan sesuai pada tempat yang telah ditetapkan. 
3. Seiso (Pembersihan), membersihkan segala bidang dan dilakukan 
oleh setiap orang dan mencegah sumber yang menyebabkan kotor 
4. Seiketsu (Pemeliharaan), merawat dan menjaga pemilahan, 
penataan, pembersihan yang sudah dilakukan berjalan dengan baik 
5. Shitsuke (Pembiasaan Disiplin), membiasakan pemilahan, penataan, 
pembersihan dan oemeliharaan dilakukan berulang-ulang sehingga 
menjadi budaya dalam aktivitas sehari-hari. 
E. Keselamatan Kerja dan Pakaian Kerja 
 
Dalam dunia kerja keselamatan (safety) menjadi prioritas utama 
dalam segala proses yang berlangsung dalam kegiatan pekerjaan. Semua 
perusahaan memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa pekerja dan 
orang lain yang terlibat berada dalam kondisi yang aman sepanjang waktu. 
Oleh karena itu, di PT. Takagi Sari Multi Utama para pekerja diberikan 
pengarahan dan pembakalan pada saat Orientasi Karyawan tentang 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) berikut pula prosedur atau cara 
kerja sesuai dengan standar keamanan. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari hal yang tidak diinginkan dan menciptakan kemanan dan 
kenyamanan di tempat kerja. 
a. Prosedur Keselamatan Kerja 
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1) Menyiapkan alat kerja sebelum bekerja 
 
2) Menyiapkan alat keselamatan kerja sebelum bekerja 
 
3) Bekerja sesuai dengan standar prosedur kerja 
 
4) Memakai alat keselamatan kerja selama bekerja yang 
mengandung resiko kecelakaan kerja 
Hal yang menjadi perhatian lainnya adalah kedisiplinan para 
pekerja dalam lingkungan kerja. Setelah tentang keselamatan kerja para 
pekerja juga harus mengikuti peraturan dalam halnya penampilan. Setiap 
pekerja masing-masing harus memakai seragam yang telah ditentukan 
oleh PT. Takagi Sari Multi Utama. Seragam digunakan selama berada 
pada pabrik. Seragam kerja yang digunakan, yaitu: Kemeja, celana, sepatu 
dan topi. Serta ID Card atau Kartu pengenal. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
 
Dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT. Takagi Sari Multi 
Utama yang berada di Cikarang Selatan, Bekasi berlangsung selama tiga puluh 
dua hari kerja. Praktikan diberikan kesempatan di bagian Costing. 
Selama menjalani kegiatan praktik Kerja Lapangan di PT. Takagi Sari 
Multi Utama dibantu dan dibimbing oleh yaitu Ibu Elyningsih sebagai Costing 
Section Head. Berikut ini adalah tugas yang diberikan pembimbing kepada 
praktikan secara umum, diantaranya : 
a. Rekapitulasi Tagihan Pengiriman Barang 
b. Checking Bill of Material 
c. Rekapitulasi Pemakaian Material 
d. Rekapitulasi Laporan Produksi Harian 
B. Pelaksanaan Kerja 
 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Takagi Sari Multi 
Utama praktikan mendapat kesempatan untuk membantu di bagian Costing, 
Departemen Accounting, Divisi Finance and Accounting. 
Dihari pertama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan praktikan 
melakukan wawancara, training karyawan dan pengenalan secara umum 
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tentang kegiatan di lingkungan PT. Takagi Sari Multi Utama. Setiap 
pagi sebelum memulai kegiatan kerja, praktikan dan karyawan melakukan 
senam bersama. 
Jam kerja dimulai pukul 07.55 WIB. Pelaksanaan tugas yang diberikan 
kepada praktikan selalu mendapat pengarahan dari pembimbing tentang 
bagaimana cara melakukan pekerjaan tersebut dengan baik dan benar. Apabila 
praktikan melakukan kesalahan atau belum paham terhadap tugas yang 
diberikan, maka praktikan akan diberi tahu secara baik dan perlahan dimana 
letak kesalahan dalam pengerjaan tugas. Lalu praktikan diberi pengarahan 
kembali untuk memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan. Pelaksanaan 
tugas yang diberikan kepada praktikan sebagai berikut: 
1. Rekapitulasi Tagihan Pengiriman Barang 
Produk jadi yang sudah lulus melewati pemeriksaan awal sampai akhir, 
selanjutnya dikemas lalu dikirim ke alamat tujuan customer. Pengiriman 
produk jadi tersebut dikirim dengan menggunakan jasa ekspedisi, yang dimana 
PT. Takagi Sari Multi Utama saat ini bekerja sama dengan beberapa pihak 
ekspedisi seperti Syncrum, Amalia, Parahyangan, Sumisho Global Logistic dan 
RHj. 
PPIC atau Production Planning and Inventory Control merupakan 
bagian dari Departemen Personalia and General Affairs (PGA) yang berfungsi 
merencanakan dan mengendalikan rangkaian proses produksi, salah satu 
tugasnya adalah untuk memastikan bahwa form mobil yang ditagihkan oleh 
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pihak ekspedisi sesuai dengan pencatatan yang dilakukan oleh PPIC bagian 
warehouse Jadi.  
Pihak PPIC bagian warehouse jadi menerima dan menyesuaikan Form 
Mobil dan hasil data rekap angkutan dari pihak ekspedisi memberikan ke 
bagian costing. Untuk dilakukan rekapitulasi tagihan pengiriman barang. 
Tetapi, sebelum melakukan rekapitulasi tagihan pengiriman barang 
bagian costing kembali melakukan pemeriksaan ulang. Dimana pemeriksaan 
ulang ini dilakukan pada bagian costing ini bertujuan untuk kembali 
memastikan yang dimana menghindari kesalahan pencatatan dan kelebihan 
pembayaran tagihan jasa mobil ekspedisi untuk pengiriman barang ke 
customer. 
Form Mobil berfungsi sebagai tanda bukti pemakaian truck delivery 
dari ekspedisi yang bersangkutan untuk pengiriman barang atau produk yang 
dipesan oleh customer. Dari form mobil akan dihitung tagihan yang diterima 
sesuai atau tidak dengan form yang sudah dikeluarkan oleh produksi, bila tidak 
sesuai tagihan akan minta untuk direvisi ke ekspedisi yg bersangkutan. 
Praktikan melakukan pemeriksaan dan penyesuaian form mobil 
pengiriman barang dengan data rekap pihak ekspedisi sebagai berikut: 
a. Praktikan menerima sebuah amplop berisi form mobil dan hasil rekap 
data angkutan pihak ekspedisi dari bagian PPIC. 
b. Memeriksa dan menyesuaikan data antara berkas form mobil dan hasil 
data rekap angkutan dari ekspedisi. (Lampiran 6 dan 7) 
Yang harus diperhatikan oleh praktikan dalam memeriksa surat jalan 
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pengiriman barang adalah sebagai berikut: 
a. Tanggal pengiriman barang harus sesuai dengan periode 
pengiriman. Untuk pengiriman barang terdapat 2 periode, 
diantaranya: Periode 1, dari tanggal 1 sampai dengan 15 dan 
periode 2, dari tanggal 16 sampai dengan akhir bulan; 
b. Nomor mobil dan jenis mobil yang mengirim; 
 
c. Alamat tujuan pengiriman barang; 
 
d. Jumlah rit dalam sehari. Rit atau ritase yaitu jumlah dari berapa 
kali mobil ekspedisi tersebut melakukan pengiriman; 
e. Dan jumlah biaya atau tarif pengiriman, yaitu ongkos kirim sekali 
jalan mobil ekspedisi disesuaikan dengan daerah tujuan dan jenis 
mobil ekspedisinya. 
f. Form Mobil dan hasil rekap data angkutan dari ekspedisi 
dirapikan kembali setelah selesai pemeriksaan. 
Setelah memeriksa dan menyesuaikan form mobil terhadap hasil rekap 
data angkutan dari pihak ekspedisi, Selanjutnya praktikan merekapitulasi 
tagihan biaya pengangkutan barang oleh mobil ekspedisi di file Data Ritase 
yang diberikan oleh bagian PPIC. Data ritase merupakan data perjalanan 
terkait biaya penggunaan jasa mobil ekspedisi untuk pengiriman produk 
pesanan ke customer. 
Tujuan dari rekapitulasi dan menyesuaikan tersebut adalah pembayaran 
biaya pengangkutan sesuai dengan dengan hasil rekap data tagihan angkutan 
dari pihak ekspedisi. 
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Langkah-langkah rekapitulasi tagihan pengiriman barang atau delivery 
yaitu pada bagian costing menerima berkas berupa form mobil, data rekap 
tagihan pengiriman barang dari pihak ekspedisi dan juga catatan pihak PPIC 
Warehouse Jadi dalam bentuk kertas kerja file excel. Data-data tersebut yang 
akan di input oleh praktikan untuk proses rekapitulasi dengan cara 
menyalinnya ke lembar kerja rekapitulasi yang sebelumnya sudah terdapat 
rumus untuk perhitungan (Lampiran 8 dan 9). Hasil rekapitulasi berupa biaya 
yang muncul selanjutnya disesuaikan dengan jumlah biaya yang ditagihkan 
oleh pihak ekspedisi (Lampiran 10). 
2. Checking Bill of Material 
 
Bill of Material (BOM) merupakan detail konsumsi material yang 
digunakan untuk dapat memproduksi suatu part yang terdiri dari daftar item, 
bahan atau material yang dibutuhkan untuk memproduksi produk akhir. Dari 
rumus hitungan matematis Bill of Material ini, manajemen akan memiliki 
dasar untuk memberikan target efisiensi bagi departemen produksi dalam 
mengolah bahan baku. 
Bagian costing melakukan Checking Bill of Material, yaitu melakukan 
perbandingan data pemakaian produksi aktual dengan perhitungan Bill of 
Material, yang hasilnya menentukan seberapa besar loss pemakaian material 
pada bulan berjalan.  
Cara dalam melakukan Checking of Bill Material, yaitu dengan 
menerima data dari tiga file yang berbeda sebagai bahan input (Lampiran 11, 
12 dan 13). Lalu dari ketiga file tersebut praktikan mencari data inventory Id 
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yang sama diproduksi dan di salin ke dalam kertas kerja checking Bill of 
Material untuk dilakukan perbandingan. Data yang dibandingkan yaitu:  
1. Quantity Material 
2. Tonage atau besar kekuatan mesin 
3. Berat runner, saluran penghubung yang akan membawa 
material, maka penentuan bentuk dan dimensinya 
dipertimbangkan dengan tujuan untuk memudahkan pembuatan 
dan mengurangi berat/ volume runner. Karena bentuk dan 
ukuran runner berpengaruh terhadap jumlah material yang 
mengalir. 
4. Cycle time atau siklus waktu 
Data yang berbeda akan di beri tanda oleh praktikan berupa highlight 
color berwarna (Lampiran 14). Hasilnya tidak masuk ke dalam laporan 
keuangan karena hanya diberikan ke bagian manajemen untuk keperluan 
review dan ke bagian produksi untuk mengukur kualitas pekerjaannya. 
3. Rekapitulasi Pemakaian Material dalam Produksi 
Bahan baku PT. Takagi Sari Multi Utama berupa material plastik yang 
merupakan salah satu unsur penting dalam kegiatan produksi barang seperti 
contoh bumper dan interior pintu mobil. Pemakaian material dalam proses 
produksi ini menggunakan konsep Bill of Material yang isinya berupa data 
detail konsumsi material untuk digunakan dalam memenuhi kebutuhan 
perusahaan, dimana daftar barang tersebut disesuaikan dengan jumlah 
kebutuhan produksi barang jadi ataupun setengah jadi.  
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Tujuan dari rekapitulasi pemakaian material dalam produksi ini adalah 
untuk mengontrol jumlah pemakaian material yang digunakan dalam 
menghasilkan suatu produk dalam satu periode, agar tidak melebihi batas 
pemakaian material yang sudah ditentukan dalam prosedur produksi. 
Berikut ini langkah-langkah dalam rekapitulasi Pemakian Material 
dalam Produksi: 
a. Membuka  file Pemakaian Material sebagai lembar kerja utama untuk 
melakukan perhitungan rekapitulasi data pemakaian material. 
b. Melakukan input data ke dalam lembar kerja utama perhitungan 
rekapitulasi. Berikut sumber data-datanya : 
1) File (BOM) merupakan data detail konsumsi meterial yang 
digunakan untuk memproduksi suatu part atau produk. 
2) File Issue Material merupakan data berupa jumlah material yang 
digunakan untuk produksi berdasarkan pada Laporan Produksi 
Harian. 
3) File Receipt merupakan data penambahan stok part untuk 
digunakan hasil produksi part. 
  Dalam file  pemakaian material sebagai lembar kerja utama yang 
terdiri dari empat kertas kerja.  
1) Kertas kerja 1, untuk Laporan Harian Produksi Part. Sumber 
data yang di input berasal dari file Receipt dengan cara menyalin 
data yang sudah disortir sesuai dengan bagian produksi. 
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(Lampiran 15) 
2) Kertas Kerja 4, merupakan salinan dari Laporan Produksi 
Harian Material. Sumber data yang di input berasal dari file 
Issue Material dengan cara menyalin data yang sudah disortir 
sesuai dengan yang di butuhkan. (Lampiran 16) 
3) Kertas Kerja 3, merupakan pemakaian all material produksi 
selama sebulan. Sumber data yang di input berasal dari data 
Uniqe Code Material Id yang disalin dari kertas kerja 4 yang 
sudah di filter menggunakan fungsi advance filter. (Lampiran 
18) 
4) Kertas Kerja 2, merupakan rekapitulasi untuk pemakaian 
material per part selama sebulan. Pada lembar kerja ini, secara 
otomatis data-data yang diinput kedalam kertas kerja 1, 3 dan 4 
sebelumnya juga masuk ke lembar kerja di kertas kerja 2, yaitu 
pada tabel Rekapitulasi Material Per Part di kertas kerja 2 yang 
sebelumnya sudah diberi rumus. (Lampiran 17) 
Pemakaian material setiap bulan dilakukan rekapitulasi untuk 
selanjutnya akan dijadikan dasar perhitungan biaya material di bulan berjalan, 
seperti material injection, material painting dan material supplies. Biaya-biaya 
ini akan masuk ke dalam akun biaya yang ada di Profit Loss.  
4. Rekapitulasi Laporan Produksi Harian 
Proses produksi dilakukan hampir setiap hari di perusahaan manufaktur 
yang dimana setelah selesai terdapat laporan produksi harian yang akan  
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digunakan sebagai bahan input data untuk melakukan Rekapitulasi Laporan 
Produksi Harian.   
Rekapitulasi Laporan Produksi Harian ini bertujuan untuk 
membandingkan data perkiraan yang berasal dari sistem Solomon dengan stock 
produk yang ada dari Laporan Produksi Harian aktual untuk dijadikan acuan 
jumlah produk yang harus diproduksi untuk memenuhi total pesanan customer 
dan juga untuk bahan rekapitulasi laporan bulanan yang dibuat oleh bagian 
produksi dan dilaporkan kepada manajer masing-masing setiap bulannya. 
a. Input data dan rekapitulasi LPH menurut sistem solomon: 
1) Membuka file Ms. Excel Laporan Produksi Harian Sistem Solomon 
2) Melakukan sortir data warehouse yang dibutuhkan. (Lampiran 19) 
3) Membuat tabel dan memasukkan rumus perhitungan Rekapitulasi 
menurut Sistem Solomon. Data dan hasil rekapitulasi akan muncul 
secara otomatis.  
b. Input data dan Rekapitulasi Laporan Harian Produksi Aktual. 
1) Menginput data dari berkas Laporan Produksi Harian ke dalam 
tabel LPH Aktual dengan cara manual per tanggal secara urut. 
(Lampiran 20) 
2) Secara otomatis hasil rekapitulasi untuk LPH Aktual muncul 
menggunakan rumus SUM. 
 Kemudian melakukan perhitungan selisih dari hasil rekapitulasi 
keduanya yang  bertujuan untuk melihat  seberapa banyak perbedaan jumlah 
produk yang telah dihasilkan pada bulan sekarang dengan bulan-bulan 
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sebelumnya dan progress kesesuaian dengan target rencana produksi. Karena,  
bila pesanan customer tidak terpenuhi maka penjualan akan menurun dan dapat 
terkena charge dari customer. Berikut perhitungan selisih antara Rekapitulasi 
menurut Sistem Solomon dengan Rekapitulasi LPH Aktual. 
a. Membuat tabel selisih  
b. Memasukkan rumus untuk menghitung selisih jumlah produksi 
untuk masing-masing Inventory ID per tanggal antara laporan 
sistem Solomon dengan LPH aktual selama bulan tersebut. 
c. Hasil selisih muncul secara otomatis (Lampiran 21). 
 
Pada hari terakhir pelaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
meminta semua surat yang diperlukan untuk dilampirkan pada laporan Praktik 
Kerja Lapangan sesuai dengan Buku Pedoman Praktik Kerja Lapangan 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, lalu praktikan berpamitan 
kepada seluruh karyawan. 
 Adapun perincian surat yang diminta dan akan dilampirkan dalam laporan PKL 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Log harian praktikan selama melaksanakan PKL yang telah dilegalisir 
2. Daftar hadir PKL yang telah diisi dan dilegalisir. 
3. Daftar penilaian PKL yang telah diisi dan dilegalisir. 
4. Surat persetujuan PKL dan surat keterangan telah menyelesaikan 
PKL di PT. Takagi Sari Multi Utama. 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Terdapat beberapa kendala yang dihadapi praktikan selama 
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melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di bagian costing PT. Takagi Sari Multi 
Utama. Beberapa kendala tersebut diantaranya: 
1. Praktikan kurang paham terhadap pengoperasian pada Ms. Excel 
khususnya untuk beberapa rumus, serta masih awam terhadap 
istilah-istilah costing dalam produksi di PT. Takagi Sari Multi 
Utama. 
2. Dalam input data rekapitulasi Laporan Produksi Harian praktikan 
kerap kali menemukan LPH yang tidak tercantum keterangan 
Inventory Id. Sehingga, hal ini dapat menghambat pekerjaan 
praktikan. 
3. Hasil rekapitulasi di data ritase berbeda dengan tagihan data 
angkutan dari eskpedisi, sehingga praktikan harus memeriksa 
kembali form mobil untuk disesuaikan dengan data rekapitulasi. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
 
Dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi, praktikan melakukan 
hal berikut : 
1. Dalam mengoperasikan Ms. Excel praktikan meminta arahan dari 
pembimbing untuk memperbaiki bagian yang tidak dimengerti dan 
bertanya mengenai istilah-istilah yang tidak dimengerti, hal ini 
dilakukan untuk menghindari kelalaian praktikan dalam 
mengerjakan tugas. 
2. Dari Laporan Produksi Harian yang tidak terdapat keterangan 
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Inventory  Id, praktikan harus mencarinya secara manual di file Ms. 
Excel Code ID Inventory tersebut. Hal tersebut dilakukan praktikan 
untuk meringankan pekerjaan bagian costing di kemudian hari. 
3. Jika jumlah tagihan pengiriman tidak sesuai dengan hasil 
rekapitulasi praktikan, maka praktikan harus memeriksa kembali 
form mobil pertanggal secara manual satu persatu selama satu 
periode. Bila ada kesalahan berupa kelebihan atau kekurangan 
tagihan praktikan segera memperbaikinya, untuk menghindari 
kesalahan dalam pembayaran biaya pengankutan barang kiriman ke 
customer. 
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BAB IV 
 PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Praktikan merasa bersyukur atas kesempatan yang telah diberikan 
untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada PT. Takagi Sari Multi 
Utama. Selama kurang lebih 8 minggu praktikan mendapatkan 
pengalaman dan wawasan baru, seperti berinteraksi langsung dengan 
lingkungan kerja yang sesungguhnya, dituntut untuk displin, komunikatif, 
cara bersikap dan bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan. 
Berikut ini merupakan kesimpulan praktikan dari proses kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan di PT. Takagi Sari Multi Utama, yaitu: 
1. Praktikan mengetahui kegiatan umum di lingkungan PT. Takagi 
Sari Multi Utama dan mendapatkan pengetahuan baru dari tugas-
tugas bagian Costing; 
2. Praktikan mengetahui dan memahami rekapitulasi LPH aktual 
dengan sistem solomon, rekapitulasi pemakaian material, dan 
rekapitulasi tagihan pengiriman barang; 
3. Praktikan memahami cara bersosialisasi dan berkoordinasi dengan 
karyawan kerja. 
4. Praktikan mempunyai gambaran mengenai dunia kerja yang 
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5. sesungguhnya sehingga memacu diri untuk mempunyai 
kemampuan mumpuni. 
 
B. Saran-saran 
 
Berdasarkan pengalaman yang di peroleh praktikan selama 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Takagi Sari Multi Utama 
terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan pihak-pihak terkait agar 
proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dapat berjalan dengan baik 
dan lancar, diantaranya : 
1. Bagi mahasiswa 
 
a. Mahasiswa atau praktikan bisa menerapkan kedisiplinan yang di 
terapkan di PT. Takagi Sari Multi Utama dalam kegiatan sehari-
hari; 
b. Mahasiswa atau praktikan diharapkan bisa mempersiapkan diri 
lebih baik lagi dari segi akademik, mental maupun fisik untuk 
mendukung kegiatan selama Praktik Kerja lapangan berlangsung; 
c. Mengenai informasi yang tidak diketahui, praktikan harus lebih 
aktif lagi dalam menjalin komunikasi dengan rekan kerja maupun 
atasan agar proses pekerjaan tepat dan cepat selesai; 
d. Praktikan harus lebih teliti, fokus, serta cermat dalam mengerjakan 
tugas dari atasan untuk menghindari terjadinya kesalahan yang 
dapat menghambat pekerjaan lainnya. 
2. Bagi Perguruan Tinggi 
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a. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik mahasiswa secara 
menyeluruh khususnya pada tahap persiapan Prsktik Kerja 
Lapangan; 
b. Perguruan Tinggi lebih banyak lagi menjalin hubungan baik 
dengan instansi, perusahaan, industri dan lembaga sebagai 
rekomendasi mahasiswa untuk melaksanakan program Praktik Kerja 
Lapangan atau pun kerja sama dalam bentuk lainnya; 
c. Diharapkan khususnya pada Program Studi D3 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta untuk mempersiapkan dan 
memberikan Dosen Pembimbing kepada mahasiswa sebelum 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, agar mahasiswa 
mendapatkan arahan dan bimbingan yang lebih maksimal. 
3. Bagi Perusahaan 
 
a. Diharapkan bisa memberikan bimbingan terhadap praktikan lebih 
intens dan mendalam lagi dalam pengerjaan tugas; 
b. Alangkah baiknya merekrut costing staff baru untuk membantu 
menyelesaikan pekerjaan bidang costing. 
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Lampiran 1 – Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2 – Surat Tanggapan PKL 
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Lampiran 3 – Log Harian 
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Lampiran 4 – Logo PT Takagi Sari Multi Utama 
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Lampiran 5 – Sampel Produk Komponen Otomotif 
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Lampiran 6 – Sampel Form Mobil 
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Lampiran 7 – Sampel Rekap Tagihan Pengiriman Barang dari Ekspedisi 
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Lampiran 8 – Sampel Rekap Data Ritase dari PPIC 
 
 
Sumber : Arsip PT. Takagi Sari Multi Utama
56 
 
 
 
Lampiran 9 – Sampel  Lembar Kerja untuk Input Data  
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Lampiran 10 – Sampel  Lembar Kerja Rekapitulasi Tagihan Pengiriman  
 
 
 
 
Sumber : Arsip PT. Takagi Sari Multi Utama
58 
 
 
 
Lampiran 11 – Sampel  Data Permintaan Material 
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Lampiran 12 – Sampel  Data BOM Asli  
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Lampiran 13 – Sampel Data Aktual di Lapangan 
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Lampiran 14 – Sampel  Hasil Checking BOM 
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Lampiran 15 – Sampel Data Input Pemakaian Material Berdasarkan LPH 
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Lampiran 16 – Sampel Data Input Hasil Produksi Part 
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Lampiran 17 – Sampel Hasil Rekapitulasi Pemakaian Material Per Part 
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Lampiran 18 – Sampel Hasil Rekapitulasi Pemakaian All Material 
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Lampiran 19 – Sampel Laporan Produksi Harian Berdasarkan Sistem Solomon 
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Lampiran 20 – Sampel Laporan Produksi Harian Aktual 
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Lampiran 21 – Sampel Hasil Rekapitulasi dan Selisih  
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Lampiran 30 – Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 31 – Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 32 – Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 33 – Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
 
 
 
 
